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KATA PENGANTAR

KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa
asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh
dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa.
Sehubungan dengan bahasa nasional, pembinaan bahasa ditujukan pada
peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan baik, sedangkan
pengembangan bahasa pada pemenuhan fungsi bahasa Indonesia sebagai
sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai
aspek kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman.

Upayapencapaiantujuanitu, antaralain, dilakukanmelaluipenelitian
bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa Indonesia,
bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan bahasa dilakukan
melalui kegiatan pemasyarakatan bahasa Indonesia yang baik dan benar
serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan terbitan hasil penelitian.
Hal ini berarti bahwa berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha
pengembangan bahasa dilakukan di bawah koordinasi proyek yang tugas
utamanya ialah melaksanakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan
daerah, termasuk menerbitkan hasil penelitiannya.

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun
1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke seputah



Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang berke-
dudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh,'(2)-Siimatera Barat, (3) Sumatera
Selatan, (4) JawaBarat, (5) Daerah Istimewa Yogyal^ta, ̂6) JawaTimur,
(7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan
(10) Bali. Pada tahun 1979 penanganw penelitian baliasa dan sastra
diperluas lagi dengan dua Proydc Penelitian'.B^ase dan Sastra yang
berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12) Kalimantan Barat, dan
tahun 1980 diperluas ke iiga propinsi,.yaittt (iS) Kiau, (14) Sulawesi
Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa
Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan
(20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek penelitian bahasa dan
sastra, termasuk proyek penelitian yang berk^udukan di DKI Jakarta
Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DKI
Jakarta, (2) Sumatera Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Sula
wesi Selatan, (5) Bali,, dan (6) Kalimantan Selatan.

Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan
Pembmaan Bahasa dan Sastra Indonesia i^n Daerah. Pada tahun miggaran
1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di Jakarta diganti
menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Pusat,
sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi bagian proyek. Sel^
itu, ada satu bagian proyek pembinaan yang berkedudukan di Jakarta,
yaitu Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-
Jakarta.

Buku Geografi UnguistikBdhasa Enim ini merupakan salah satu hasil
Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
Sumatera Selatan tahun 1993/1994. Untuk itu, kami ingin menyata-
kan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada para peneliti, yaim
(1) Sdr. Zainal Abidin Naning, (2) Sdr. Nmigsari Ahmad, (3) Sdr. Surip
Suwandi, (4) Sdr. Akhyar Burhan, dan (5) Sdr. Ansori.

pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daaah
Pusat Tahun 1997/1998, yaitii Dm; S.R.H. Sltanggang, M. A. (Pemimpin
Proyek), Drs. Djamari (Sekreh^s Proyek), Sdr. Sartiman (Bendahara-
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wan Proyek), Drs. Teguh Dewabrata, Drs. Sukasdi, Sdr. Dede Supriadi,
Sdr. Hartatik, Sdr. Tukiyar, serta Sdr. Samijati (Staf Proyek) yang telah
berusaha, sesuai denganbidang tugasnya, sehingga basil penelitiantersebut
dapat disebarluaskan dalam bentuk terbitan buku ini. Pemyataan terima
kasih juga kami sampaikan kepada Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A. yang
telah melakukan penyuntingan dari segi bahasa.

Jakarta, Februari 1998 Dr. Hasan Alwi
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BAB I

PHSDAHULUAN

1.1 Latar Belakan^ dan Masalah

1.1.1 Latar Belakan^

Bahasa Enim adalah bahasa daerah yang digiinakan di Kabupaten
Miiara F.Tiim dan sekitamya di liBgkungaB Pfopinsi Sumatera Sela^.
Sebuah penelitian tentang bah^a Enim telah dilaksanakan oleh Zainul
Arifin Aliana dan kawan-lmwan (1980). Peneiitian ini berkaitan dengan
aspek fonologis; morfologis, dan sintaksis bahasa Enim secara umiim
tanpa melihat kenyataan adanya keraganan lafja, kosakata, dan mungkin
pola kalimat di kalangan penutumya yang tinggal di desa-desa yang
berbeda.

Sentuh bahasa (language contact) juga mungkin teijadi karena
bahm Enim bukanlah satii-^atunya baJiasa daerah yang dip^cai di
BCabupateh Muara Enim. Di daer^^aerah perbatasan bah^a yang
berbeda; bahasa Enim diperkirakair mempuhyai ciri tersendiri sehingga
berbagai masjdah kebahasaan muheui; misalnya kata tertentu yang tidak
terpakai di wilayah bahasa Eniih lainhya. Identifikasi lafas, kdsakata^ dan
ciri unik kebahasaan lainnya di wilayah bahasa Emm inilidi yang menarik
untuk diteliti. Bahasa Enim dapat berperan dalam perkembangan bahasa
nasional Indonesia.

1.1.2 Perumusan Masalah

aspek kebahasaan yang sama karena ungkq)an bahasa muncul dipengaruhi
oleh umur, jenis pekerjaan, sikap, letak geografis, dan etnik penumr.



Faktor ini mungkin menimbulkan keragaman pemakaian bahasa di
kalangan penutur bahasa yang sama. Hal ini juga teijadi dengan bahasa
Enim. Bahasa Enim memiliki keragaman karena penummya tinggal di
daerah-daerah yang berjauhan dan mereka mempunyai latar belakang
sosial yang berbeda karena faktor geografis. Jika penelitian sebelumnya
melihat keseragaman bahasa Enim, yang mempunyai aspek kebahasaan
yang sama di wilayah pem^annya, penelitian ini berusaha melihat
keragaman bahasa tersebut diitinjau dari aspek fonologis, morfologis, dan
leksis.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan (11) menguraikan latar belakang sosial
budaya dan kebahasaan baiutsa;Enim, (2) mendeskripsikan variasi dialek
bahasa Enim dan ciri khas dialek yahg ditemukan di wilayah pemakaian
bahasa Enim, (3) membuat peta dialek (li«g«wftcgeogra/?Ay) bahasa Fnim
yang meliputi unsur fonologis, morfologis, dan leksis.

1.3 Kerangka Teori

Penelitian ini mengamit teori linguistik deskriptif yang berusaha
memberd^ gambaran objektif tentang sifuasi kebahasaan bahasa F.nim
Lyons (1977), Francis (1958), d^ Langacker (1972) menjelaskan

Bahasa merupakan suatu sistem yang memiliki berbagai unsur: fonologis,
morfologis, sintaksis, dan semantis. Unsur-imsur ini hams dilihat sebagai
kesatuan yang saling berkaitan.

Gleason (1950) menjelaskan berbagai aspek variasi bahasa serta
contoh geografi linguistik. Di lokasi perbatasan dua bahasa terdapat sen-
tuh bahasa yang dapat melahirkan ciri khas kebahasaan dibandingkan
dengan wilayah bahasa yang jauh dari kedua brfrfsa itu. Reed (1967),
Shuy (1967), Conklin dan Lourie (1983) memberi contoh penyebaran
dialek bahasa Inggris Amerika tian faktorrfaktor yang mempengamhi



terjadinya fenomena tersebut. Keragaman dialek dipengaruhi oleh umur,
jenis pekerjaan, stahis sbsial, jenis kelamin, identiias etnik, dan lokasi.
Semua acuan di atas dirangkom dan menghasilkan prinsip berikut: (1)
bahasa merupakan suatu sistem yang terdiri atas unsur yang saling
berkaitan dan (2) di sanding keseragaman, bahasa juga menunjukkan
adanya keragaman yang dipengaruhi faktor-faktor di luar bahasa.

1.4 Metode dan Teknik

Data bahasa Enim dikuir^ulan melalui (1) studi pustaka, (2)
pemancingan cerita (eleeitation technique), (3) wawancmai terarah, (4)
observasi dan perekaman. Hasil penelitian bahasa Enim terchdiulu
dijadikan titik awal identifikasi aspek bahasa Enim yang menyangkut
jumlah dan lokasi tinggal penutur bahasa Enim, wilayah didokumentasi-
kan. Penutur bahasa Enim yang semula tinggal di de^a-desa yang berbeda
di wilayah pemakaian bahasa Enim dan sekarang tinggal di Palembang
akan dijadil^ narasumber awal. Daftar kata Swadesh yang digabungkan
dengan instrumen penelitian kekerabatan digunakan untuk mengetahui
aspek fonologis dan leksis bahasa Enim. Data awal ini kemudian dipakai
untuk mengetahui aspek morfologis dan sintaksis, dan aspek balma Enim
yang khas menunjuldcan keragamannya di desa-desa sampel. Seipua data
awal di atas diolah menjadi fokus penelitian di lapangan dengan meng-
gunakan wawancara terarah. Dalam proses pengiunpulan data di lapang
an, semua korpus yang diucapkan oleh penutur bahasa Enim dalam
percakapan normal direkam.

Observasi pemakaian bahasa Enim di wilayah pemakaiannya atau
di Palembang dalam situasi tertentu juga dicatat untuk memperoleh data
sebanyak mungkin.

1.5 Sumber Data

Sumber data penelitian ini adalah korpus yang diperoleh dari
penutur bahasa Enim di desa-desa yang tennasuk wilayah pemakaian



bahasa Enim. Wilayah pemakaiw bahasa Enim terdiri atas empat marga
yapg menaungi 31 desa. Dari setiap marga akan diambil lima desa sampel
yang ditentukan, berdasarkan (1) jarak yang berimbang jauhnya d^ (2)
lokasi geografls desa-desa yang terletak di perbatasan wilayah pemakaian
bahasa Er^ dengan wilayah pemakaianbahasa lainnya. Daerah perbatas
an yang mengantarai dua wilayah pemakaian b^asa yang berbeda
merupakan daerah sentnh bahasa memiliki ciri khas kebahasaan.

Tiga penutur asli dari setiap desa sampel akan dijadikan informan
dan bertindak sebagai sumber ̂ ta. Mereka hams memenuhi syarat
berikut: (1) benunur antara 25 sampai 60 tahun, normal dan tidak cacat
alat bicara, (2) dapat membaca dan menulis hnmf Latin dan juga dapat
berbieara bahasa Indonesia, (3) lama bermnkim di wilayah pemakaian
bahasa Enim dan tidak terlalu lama merantau ke luar daerah lain (4)
berkepribadian terbuka serta mudah diajak bekerja sama.

Penentuan umur informan bertolak dari pemikiran bahwa penutur
yang terlalu muda dikhsiwatirkan banyak dipengaruhi oleh unsur-imsur
bahasa luar lainnya, baik karena membaca dalam bahasa Indotiesia
maupun hasil berkomunikasi dengan penutur bahasa lain. Selain itu,
penutur yang sudah dewasa diasumsikan memiliki pehgalaman dan
pengetahuan luas sehingga mereka dapat memberikan data bahasa Enim
yang lebih mendalam. Penutur asli yang menguasai bahasa Indonesia dan
tidak buta humf memudahkan pengumpulan data sebab mereka bisa
menerangkan unsur-unsur bahasa dan konsep-konsq) tertentu yang ingin
dipahami lebih jauh oleh peneliti.

1.6 Satnpel

Bahasa Enim digunakan di Kecamatan Tanjung yang menaungi 32
desa. Desa-desa ini yang sebagian besar terletak di dekat sepanjang
Sungai Enim atau juga di tepi jalan utama yang melewati kecamatan itu
(jalan lintas Sumatera). Dua puluh desa yang dijadikan sampel daerah
penelitian adalah (1) Lingga, (2) Tanjung Enim, (3) Kebon Agung, (4)
Darmo, (5) Seleman, (6) Tanjung Karangan, (7) Tanjung Agung, (8)



Muara Emil, (9) Matas, (10) Lesung Batu, (11) Embawang, (12) Padu
Raksa, (13) Lebak Budi, (14) Sukaraja, (15) Pandan Dulang, (16)
Sugihwaras, (17) Padang Bindu, (18) Lubuk Nipis, (19) Indrama)^!, dan
(20) Bedegung.



BAB II

GAMBARAN UMUM

Bab II ini akan menggatnbarkan secara umum Kabupaten Muara
Enim yang meliputi subpokok bahasan: (I) keadaan umum dan (2)
keadaan kebahasaan. Pada bagian keadaan umum (subpokok bahasan 1)
dibahas (a) letak geografis, (b) luas wilayah, (c) jumlah penduduk, (d)
mata pencaharian, (e) agama, dan (f) pendidikan.

Pada bagian kedua, keadaan kebahasaan dipaparkan terutama (a)
wilayah pemakaian bahasa Enim dan (b) hubungan bahasa Enim dan
bahasa di sekitar wilayah berbahasa Enim.

2.1 Keadaan Umum

Gambaran tentang Kabupaten Muara Enim akan disajikan secara
umum. Gambaran ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi agar
persoalan kebahasaan bahasa Enim dapat dicermati dari konteks lebih luas
yang tertuang dalam keenam bagian bahasan seperti tergambar berikut.

2.1.1 Letak Geografis/Keadaan Alam

Kabupaten Daerah Tingkat 11 Muara Enim terletak antara
4° sampai 6° lintang selatan dan 104° sampai 106°bujur timur. Daerah
ini terletak di tengah-tengah Daerah Tingkat 1 Propinsi iSumatera
Selatan, dengan perbatasan.

di sebelah utara dengan Kabupaten Musi Banyu Asin;

di sebelah selatan dengan Kabupaten Ogan Komering Ulu;



di sebelah barat dengan Kabupaten Lahat;

di sebelah timuF dengait Kabupaten Ogan Kotnering Ilir.

Sesuai dengan letak geografisnya, kabupaten ini beriklim tropis
dengan tenfiperatur rata-rata 27° Gelcius, suhU udara berkisar antara
23° sampai 34° Celcius.

Secara topografis Daerah Tingkat II Kabupaten Muara Enim
berdataran tinggi dan juga terdapat lembah, daratan, dan sebagian kecil
rawa-rawa. Daerah ini terangkai pleh anak pegunungan Bukit Barisan
yang memanjang dari selatan sarnpai utara Pplau Siimatera. Ke dalam
menuju wilayah Kecamatan Tanjung Agung didapati pemandangan Bukit
Isau-Isau, Bukit Besar, Bukit Asam, dan Bukit Lengkuas. Sepanjang
menuju Kecamatan Semendo terdapat Bukit Besar, Bukit Jambu, Bukit
Hijau, dan Bukit Berpagut. Pegunungan ini bukan merupakan pusat
gimung berapi.

Daerah Tingkat II Kabupaten Muara Enim ini menyimpan kekayaan
yang telah dapat dimanfaatkan dan masih potensial. Ke^yaan itu berupa
miperal nonlogam, pasir, batu kali/gunung bentonit, pasir kuarsa, perlit,
tanah liat, batu mulia, ziolit, batu bara, minyak, dan gas bumi. Daerah
ini terutama terkerial sebagai sumber batu bara terbesar di Indonesia.

Di daerah Tingkat U Kabupaten Muara Eiiim juga terdapat simgai-
sungai besar dan kecil, antara lain Sungai Enim dan Sungai Lematang.
Sungai-sungai ini, di samping mengandtmg kekayaan, juga dapat diguna
kan sebagai sarana perhubimgan.

Keadaan flora dan fauna juga masih cukup menggembirakan dan
belum banyak dipengaruhi oleh bangunan buatan manusia.

Dalam kondisi seperti tergambar di atas, bahasa Enim dipakai
sebagai lambang identitas daerah, kebanggaan daerah, dan sebagai sarana
komunikasi antarpenutumya!



2.1.2 Luas Wilayah

Luas wilayah Kabupaten Muara Enim adalah 9.575 km^ atau
957.500 hektare (Kantor Statistik Kabupaten Muara Enim 1993). Bagian
atas wilayah seluas ini merupakan lok^i 10 ke«unatan dan 8 perwakilan
kecamatan. Dalam kabupaten ini terdapat 2.511 desa. Kesepuluh kecamat-
an di atas adalah Semendo, Tanjung Aguhg, Muara Enim, Gunung
Megang, Talang Ubi, Prabumulih Barat, Prabumulih Timur, Rambang
Dangku, Rambang Lubai, dan Gelumbang. Kedelapan perwakilan
kecamatan adalah Tanjung Raya, Aremartai, Lawang Kidul, Ujan Mas,
Penukal Abab, Tanah Abang, Lembak, dan Sungai Rotan.

Wilayah yahg tercakup dalam kesepuluh kecamatan dan delapan
perwakilan kecamatan di atas membentuk 251 desa definitif, 12 desa
persiapan, 8 kelurahan definitif, dan 6 kelurahan persiapan, serta 12 desa
UPT (Unit Pemukiman Transmigrasi).

2.1.3 Jumlah Penduduk

Menurut Data Sosial Ekonomi Kabupaten Muara Enim 1993, juinlah
penduduk Kabupaten Muara Enim adal^ 631.265 ormg dengan kon^-
sisi 308.673 laki-laki dan 322.592 wahita. Jumlah penduduk tersebut
terdiri atas 346.313 dewasa dan 284.950 anak-anak. Sebagian besar
penduduk kabupaten ini adalah warga negara Indonesia; sekitar 300 orang
adalah warga negara ketUtunan Cina.

Kepadatan penduduk pada tiap kecamatan bervariasi. Kecamatan
yang terpadat adalah Kecamatan Prabumulih Barat, yakni hampir 1.600
orang per km^ sedanglcan kecamatan terjarang adalah Kecamatan Gunung
Megang lebih kurang 30 orang per km^ Kebanyakan kecamatan-berke-
padatan berkisar dari 50-70 per km^ Kecamatan Tanjung Agung tempat
bermukim penduduk berbahasa Enim berkepadatan sekitar 52 orang per
km^, yang tersebar dalam 32 desa.



2.1.4 Mata Pencaharian

Sebagian besar peiiduduk Idibupaten adalab 'petani, terutaiba yang
tinggal di pedesaan. Yang tinggai di kota seperti di Prabum^ulih, Muara
Enim, dan Tanjimg Enim kebanyakan b^dagang dan buruh.. Sekitar 450
peinsahaan terdapat di kabupaten ini, selebihnya adalah pegawai negeri
sipil dan guru. .

Di Kecamatan T^jung Agiing, tempat penelitijni bahasa Eiiim ini,
sebagian besar penduduknya beitani sesiiai dengan keadaan alamnya, aliam
pedesaan. Hanya sekitar tiga atau empat desa yang masnk wilaiyah
perkotaan di kota Tajung Enim.

2.1.5^^ama

Menurut K^tor Departettira Agania Kabupaten Muara Enim; pendudt^
yang befagama Islam adalah 622.797; yang beragaina Katolik 2.444,
Protestan 2.904, Budha 2.723, dariHihduberjund:^=397. HaliM.beraM
98% lebih penduduk Kabupaten Muara Enim beragama Islam.

Di Kecamatan Tanjung Agung khususnya hanq>ir 99% penduduk
beragama Islam. Selebihnya beragama Protests (692 orang), Budha (202
piang), Katolik (94 orang), dan Hmdu (23 Orang). /

2.1.6 Pendidikan

pemaparan jumlah sekolah. Pada tingkat pendidikan tanim kanak-kanak
terdapat 55 buah sekolah dan sOmuanya dikelola Olehswasta. Pendidikan

swasta. Di samping itu, terdapat 10 ibtidaiyah negeri dan 47 ibtidaiyah
swasta. Pendidikan sekolah menengab tipgkat;pertama diwadahi oleh 81
SMTP (50 negeri + 31 swasta). Tsanawiyah negeri ada. 4 buah dan
tsanawiyah swasta ada 14 buah. Di kabuptdea ini pj^ tedla^ sekolah
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menengah tingkat atas, SMA dan aliyah. SMA negeri 9 buah ditambah
dengan 27 SMA swasta, sedangkan aliyah negeri ada 1 buah dan 2 buah
aliyah swasta, sedangkan pendidikan tinggi belum ada.

Di kecamatan Tanjung Agung khususnya terdapat 11 taman kanak-
kanak, 66 SD, 2 ibtidaiyah, 10 SMTP, 1 tsanawiyah, dan 5 SMTA.
Demikianlah gambaran pendidikan di Kabupaten Muara Enim menurut
buku Kabupaten Muara Enim dalam Angka 1993 yang dikeluarkan oleh
Bappeda Tingkat II Muara Enim bekerja sama dengan Kantor Statistik
Kabupaten Mauara Enim.

2.2 Keadaan Kebahasaan

Pada bagian ini bahasan difokuskan pada wilayah pemakaian bahasa
Enim dan hubungan bahasa itu dengan bahasa sekitarnya. Keadaan
kebahasaan ini memberi gambaran situasi bahasa Enim. Bahasa Enim
digunakan sebagai bahasa pergaulan sehari-hari. Dalam acara resmi
biasanya digunakan bahasa Indonesia.

2.2.1 WUayah Pemakaian

Bahasa Enim dipakai dalam wilayah Kecamatan Tanjung Agung dan
Perwakilan Kecamatan Lawang Kidul di Kabupaten Muara Enim,
Sumatera Selatan (peta terlampir). Kabupaten ini terdiri atas 10 kecamatan
dan 8 perwakilan kecamatan.

Di wilayah pemakaian bahasa Enim tercanmm 29 desa dan
3 kelurahan seperti tercantum dalam buku Data Sosial Ekonomi Kabu
paten Muara Enim 1993, yang disebutkan oleh Bappeda Tingkat II
Kabupaten Muara Enim. Berikut ini dapat dilihat nama-nama desa dan
kelurahan tersebut.

Di Kecamatan Tanjung Agung terdapat desa-desa:

1. Lubuk Nipis
2. Padang Bindu

"  p"e"r ? 3'I T - 1
P'JSAT OAfJ I
depart EWIEN

dan KEBlJOAjfA_^
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3. Indra Mayu
4. Bedegung
5. Sugihwaras
6. Muara Mio

7. Pandan Dulang
8. Subanjeriji
9. Tanjung Baru
10. Lambur

11. Lebak Bindu

12. Pandan Enim

13. Padu Raksa

14. Embawang

15. Tanjung Bulan
16. Lesung Batu
17. PagarDewa

18. Matas

19. Tanjung Agung
20. Muara Emil

21. Tanjung Karangan
22. Seleman

23. Penyandingan
24. Tanjung Lelang
25. Pulau Payging

Di Perwakilan Kecamatan Lawang Kidiil terdapat:

1. Desa Darno

2. Desa Kebon Agung
3. Kelurahan Tajung Enim
4. Kelurahan Pasar Tanjung Enim
5. Desa Tegal Rejo
6. Desa Lingga
7. Kelurahan Tanjung Enim Selatan
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Luas wilayah ini 850 km^ (lihat Aiiana dkk. 1980) dan pada w^u
itu masih berupa satu kecaraatan, yaitu Kecamatan Tanjung Agung dan
temyata sekarang ditambah dengan perwakilan kecamatan.

2.2.2 Hiihiingan Bahasa Enim dan Bahasa Sekitaniya

Sebagai masyarakat yang tak dapat melepaskan diri dari hubungan
masyarakat Iain dan selalu disentuh media massa, penutur bahasa Enim
dipajani oleh bahasa Iain. Namun, mereka tetap menggunakan bahasa
Enim pada tempat-tempat dan waktu-waktu tertentu.

Pada situasi seperti di sekolah, dalam berkomunikasi derigah brang
dari luar daerah, mereka menggunakan bahasa Indonesia. Pada suasana
tidak resmi, mereka menggunakan bahasa Enim apabila berkomunikasi
dengan orang Iain yang berasal dari daerah yang sama.

Aiiana dkk. (1980) menuliskan bahwa menurut para inforpan di;
wilayah dan sekitar wilayah Kecamatan Tanjung Agung terdapat pula
bahasa-bahasa lain, yaitu (1) bahasa Semendo, di Tanjung Bulan dan
Pagar Dewa, (2) bahasa Jawa seperti di daerah Tegal Rejo. dJm (3)
bahasa Palembang, di Pasar Tanjung Enim. Saleh dkk. (1977/19?8:13)

lainnya. Di samping itu, sudah barang tentu kontak bahasa terjadi juga
dengan bahasa persatuan yang sering digunakan di media massa dan
dipelajari di sekolah. Walaupun demikian, baliasa Enim tetap dip^i.
sebagai sarana komunikasi antaranggota masyarakat Enim dim sekaligus
merupakan lambang identitas dan kebanggaan para penutumya.



BABffl

DESKRIPSI, ANALISIS, DAN PEMETAAN
BAHASAENEM

3.1 Nama, Ciri, dan Variasi Bahasa Enim

Aliana dkk. (1980) memberikan uraian tentang asal-usul kata enim.
Masyarakat setem|)at menyebut bahasa iiii basou inim. Inim berarti
'benihg'. Bening itu diperkiri^tan berasal dari kata hening. Selanjutnya,
diuraikan bahwa Aemng itu diucapkan oleh leluhur mereka ketika mulai
mem^iak daerah sepanjang Sungai Enim.

Bahasa Enim memiliki 5 vokal, 7 diftong, dan 22 konsonan. Jika
dibandingkan dengan bahasa Indonesia, bahasa Enim menimjukkan
beberapa ciri unik. Bahasa Enim pada umumnya ditandai /e/ untuk bunyi
vokal akhir, misalnya, /mate/ 'mata' dan /sape/ 'siapa'. Bimyi /r/ dalam
bahasa Indonesia berpadaiian dengan bunyi /kh/ dalam bahasa Enim. Kata
lebar dalsaa bahasa Indonesia diucapkan /libakh/ dan beras diucapkan
/behas/.

Beberapa kata bahasa Enim tampaknya berasal dari kata-kata bahasa
Jawa, misalnya lawang Mdul dan sugih waras yang merupakan nama dua
dialek bahasa Enim.

Aliana dkk. (1980) mengelompokkan bahasa Enim menjadi dua
macam dialek; dialek Lawang Kidul dan dialek Sugih Waras. Dialek
LawMg Kidul dipakai bleh masyarakat yang menetap di desa Lingga,
Tanjimg Enim, Kebon Agung, Darmo, dan Seleman. Dialek Sugih Waras
dipakai oleh masyarakat yang menetap di desa Tanjung Karangan,
Tanjung Agung, Muara Emil, Matas, Lesung Batu, Embawang, Padu

13
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Raksa, Lebak Budi, Sukaraja, Pandan Dulang, Sugth Waras, Padang
Hindu, Lubuk Nipis, Indramayu, dan Bedegung.

3.2 Pengantar Analisis

Unsur bahasa yang dianalisis terdiri dari unsur fonologis, morfo-
logis dan leksis berdasarkan basil pancingan yang diperoleh dari terjetnah-
an Daftar Kata Swadesh dan Instrumen Penelifjan Kekerabatan. Analisis

fonologis berkaitan dengan variasi dan distribusi vokal, diftong, dan
konsonan bahasa Enim. Selanjutnya, basil analisis itu digambarkan dalam
bentuk peta.

Analisis morfologis menerangkan keragaman kata turunan yang
kemudian juga menggambarkannya dalam bentuk peta. Hasil analisis
keragaman kosakata juga dipetakan. Kosakata yang digunakan meliputi
berbagai jenis dan kelompok kata. Meskipun sebehimnya ̂ keragaman
sintaksis diperkirakan muncul dalam penelitian mi, temyata dugaan itu
keliru. Karena itu, masalab tersebut tidak dibabas dalana laporan ini. ;

3.3 Analisis Fonologis

Peta 002, 004, 010, 031, 046, 062, 026, dan 131 menggambarkan
distribusi fonem diftong /ou/ pada kata /kitou/ 'Iqta', /diou/ 'dia', /sapou/
'siapa', ,/jumou/ 'orang', /matou/ 'rnata', /nekdou/ 'tidak', /namou/
'nama'. Diftong /ou/ bervariasi dengan fonem Id pada kata /kite/, /die/,
isapel, /jeme/, /mate/, fase/l, /name/, dan /dide/; dan bervariasi dengan
fonem/o/pada kata/kito/, Idiol, /sapo/, /jemo/, /mato/, /aso7, /nekdo/,
dan/namo/. Ucapan [kitou], [diou], [jemou], [matouj, [asou], [nekdou],
[namou] terdapat di desa 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18,
.19, dan 20. Ucapan [kite], [die], [sape], [jeme], [mate], [ase], [name],
dan [dide] terdapat di desa 1, 2, 3, 4, dan 5. Ucapan [kito], [dio], [d^p],
[jemo], [mato], [aso], [namp], dan [nekdp] terdapat di desa 16, 17, 18,
18, 19, dan 20.
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Peta 042, 044, 045, 058, 069, dan 092 mengg^barkan distribusi
fonem /k/ pada kata /ikok/, /gumbak/, /palak/, /pacak/, /cagak/, d^
/rusak/ 'ekor, rambut, kepala, tahu, berdiri, dan rusak'. Ucapan foi^m
/k/ seperti bunyi /q/ atau/g/. Kata /ikok/ dan bervariasi dengan ka^kata
/ikouk/ dan /buntot/. Kata /ikok/ dan /bimtot/ dipergunakan di desa 1,
2, 3, 4, dan 5. Kata /ikon/ terdaq)at di desa 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13,
14, 15, 16, 17, 18, 19, dan 20. Kata /gumbek/ terdapat di desa 16, 17,
18, 19, dan 20; kata Vgumbeak/ terdapat di desa: 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12,
13, 14, dan 15. Kata /palak/ dipakai pada seluruh desa pemakai bahasa
F.nim daii desa nomor 1 sampai 20. Kata /pacak/ bervariasi dengan kata
/pacek/terdapat di desa 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18,
19, dan 20. Kata /cagak/ bervariasi dengan kata /tegak/ dan /bedihi/
terd£q)atdi desa 1, 2, 3, 4, dan 5. Kata /rusak/ terdapat di desa 1 sampai
dengan 20.

Peta 029,033,084,090; dan 115 menggambarkan distribusi fonem
/n/ pada posisi final, pada kata /ianang/, /batang/, /ijang/, /usang/, dan
/warang/ 'laki-laki, pohon, hijau, usang, dsm besan laki-laki'. Ucapan
[Ianang] bervariasi dengan kata [muanai] yang dipakai di desa 6, 7, 8, 9,
10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, dan 20. Kata/Ianang/terdapat
pada desa 1, 2, 3, 4, dan 5. Ucapan [bataq], terdapat di semua desa
penutur bahasa Enim dari desa 1 san:q)ai dengMi 20. Ucapan [ijarj]
terdapat di desa 1, 2, 3, 4, dan 5 dengan variasi ucapannya [ijeau]
terdapat di desa 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, dan
20^Ucapan [usaq] dengan variasi /buham/ dan /.../ terdapat di desa 6,
7, 8, 9, lO, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17,18, 19, dan 20. UCapan [waraiq]
dengan viuriasinya [besan] terdapat di desa 14 dan 15, [warar[ muanai]
terdapat di desa 17, 18, 19, dan 20, [pembiaU] di deSS 11, sedangkan
ucapan [warar]] terdapat di desa 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12,
dan 13.

Peta 036, 053, dan 061 menggambarkan distribusi fonem /o/ pada
posisi tengah pada kata /daon/, /jantong/, dan /cioum/ 'daim, jantung,
dan cium'. Ucapan [daon], [jantor]], dan [cioum] dengan variasinya
[embau] terdapat di desa 1, 2, 3, 4, dan 5, sedangkan kata /ciom/ dan
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/jantoang/ter(iq)at di desa 6, 7, 8, 9,10,11,12,13,14,15, 16,17,18,
19, dan 20. '

Peta 027,037, dim 075 menggamb^kan distribusi fonem /kh/ pada
posisi dinal pada kata /libakh/ 'lebar', /akakh/ 'akar', /ayakh/ 'ayah',
fbnem akhir kata /libakh/, /akakh/, dan /ayakh/ adalah /kh/ atau /h/.
Ucapan kata [libakh], [akakh], dan [ayakh] terdapat di semua desa
penutur bahasa Enim dari 1 sampai dengan 20.

Peta 018 dan 026 menggambarkan distribusi fonem /e/ pada posisi
tengah pada kata /kecek/ 'kecil' dan /benyek/ 'banyak'. Uci^an kata
[kecek] terdapat di desa 1, 2, 3, 4, dan 5 dengan variasinya [keceik]
terdapat di desa 6 sampai dengan 20. Ucapan [be^ek] terdapat di desa 6
sampai dengan 20 dengan variasinya [ba^ak] terdapat di desa 1, 2, 3, 4,
dan 5.

Peta 005 menggambarkan distribusi fonem /g/ pada posisi awal pada
kata /gegale/. Ucapan itu terdengar seperti bunyi [k] sehingga ucapan itu
[kegale]. Ucapan [gegale] terdapat di desa 1, 2, 3, 4, dan 5, sedangkan
variasinya, yaitu ucapan [gegalen] terdapat di desa 6 sampai dengan 20.

Peta 041 menggambarkan distribusi fonem Ival pada posisi tengah
pada kata/gemok/ 'lemak'. Ucapan [gemok] dengan variasinya [gajeh]
terdapat di desa 1, 2, 3, 4, dan 5, sedangkan kata /gemouk/ terdapat di
desa 6 sampai denigan 20.

Peta 052 menggambarkan distribusi fonem /s/ pada posisi awal pada
kata /susu/ 'susu' . Ucapan [susu] terdapat di semua penutur bahasa Enim
dari 1 sampai dengan 20, tett^i ada variasi lain, yaitu ucapan [mimeik]
'susu'terdapat pada desa 6 san:q)ai dengan 20.

Peta 076 menggambarkan distribusi fonem /a/ pada posisi tengah
pada kata /ujan/ 'hujan'. Ucapan [ujan] terdapat di desa 1, 2, 3, 4, dan
5. Fonem /a/ bervariasi /e/ pada kata /ujen/ terdapat di desa 6 sampai
dengan 20.
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Peta 079 menggambarkan distribusi fonem /h/ pada posisi akhir
pada kata /tanah/ 'Xanah'. Ucapan {tanah] terdapat di seluruh penutur
bahasa Enim dari 1 saiiq)ai dengan 20.

Peta 088 menggambarkan distribusi fonem /p/ pada posisi tengah
pada kata /gimpai/ 'barn'. Ucapan [gimpai] dengan variasinya [ayar]
terdapat di desa 1, 2, 3, 4, dan 5. Ucapan [empai] terdapat pada desa 6
sanq)ai dengan 20.

Peta 097 menggambarkan distribusi /t/ pada posisi awal pada kata
/tinggi/ 'tinggi'. Ucapan [tirigi] dipakai di seluruh penutur bahasa Enim
dari 1 sampai 20.

Peta 123 menggambarkan distribusi fonem /u/ pada posisi awal pada
kata /umah/ 'rumah'. Ucapan [umah] dengan variasi /.../ dipakai pada
desa 6 sampai dengan 20, sedangkan variasi [humah] terdapat pada desa
1, 2, 3, 4, dan 5.

3.4 Analsis Morfologis

Peta 136 sampai dengan Peta 152 adalah peta kata Eurunau. Dalam
penelitian ini, tidak semua kata turunan yang ada dalam bahasa Enim
dipetakan mengingat kata turunan yang ada sangat banyak. Kata turunan
yang dipetakan hanya sebagian saja. Imbuhan sebagai pembentuk kata
turunan yang dipetakan ialah penggunaan prefiks meN-, me-, be-, te-, di-,
peN-, dan se--, penggunaan sufiks -an, -i, daa -kan-, penggunaan konfiks
ke-...-an,be-..-.an,peN-...-an, dmdi-...-kan.

Peta 136 menggambarkan penggunaan ,prefiks meN- sebagai
pembentuk verba aktif yang men^unyai arti 'mengerjakan yang disebut
bentuk dasar', misalnya dalam kdimat Bapak mbeli baju ntokku 'Bapak
membeli baju untukku'. Kata mbeli tidak bervariasi dalam pemakaiannya.
Kata mbeli dipergunakan di seluruh desa pemakai bahasa Enim, yaitu di
desanomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10,11, 12, 13, 14, 15, 16,17, 18,
19, 20.
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Peta 137 menggambarkan penggunaan prefiks meN- sebagai
pembentuk verba aktif yang menopunyai arti 'mengeijakan yang disebiU
bentuk dasar', misalnya dalam kdimat ngijak keteng ... itu 'Dia
menginjak kaki orang itu'. Kata ngijak bervariasi dengan kata ngijek.
Prefiks meN- dalam bahasa Indonesia berubah menjadi ng dalam ba^a
Enim. Kata ngijek digunakan.di desa nomor 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13,
14, 15, 16, 17, 18, 19, dan 20.

Peta 138 menggambarkan penggunaan prefiks meN- sebagai
pembentuk verba aktif yang mempimyai arti 'mengerjakan yang disebut
pada bentuk dasar'. Prefiks meN- berubah menjadi n- dalam bahasa
Enim, misalnya dalam kalimat Bujang itu ncerilep gades 'Bujang (pemu
da) itu melirik gadis'. Kata ncerilep bervariasi dengan kata ngeleng. Kata
/icert7e/? dipergunakan di desa nomor 6, 8, 9, 10, 11,12, 13, 14, 15, 16,
17, 18, 19, dan 20, sedangkan kistz hgeleng digunakan di desa nomor 1,
2, 3, 4, dan 5.

Peta 139 menggambarkan penggunaan prefiks me- sebagai pemben
tuk verba aktif yang berarti 'sesuatu terjadi pada bentuk dasar' , Jmisalnya
dalam kalimat Ikan melumpet dari kurungan 'Ikan melompat dari
kurungan'. Kata melumpet bervariasi dengan kata /ne/u/r^at. Kata

dipergunakan di desa nomor 6, 7, 8, 9, 10,11, 12,13,14, 15,
16, 17, 18, 19, 19, dan 20, sedangkan kata dipergunakan di
desa nomor 1, 2, 3,4, dan 5.

Peta 140 menggambarkan penggunaan prefiks be- sebagai pemben
tuk verba aktif yang berarti 'keadaan', misalnya dalam kalimat
lah pacak belahi 'Anak kamu sudah bisa berlari'. Ka.ta. belahi beryariasi
dengan kata bldii, belehi, dan blehi. Kata belahi dan blahi dipergunakan
di desa nomor 1, 2, 3, 4, dan 5, sedangkan kata belehi dm blehi
dipergunakan di desa nomor 6, 7, 8, 9, 10, ilj 12, 13, 14, 15, 16, 17,
18, 19, dan 20.

Peta 141 menggambarkanpenggunaian prefiksif-sebagai pembentuk
verba pasif yang berarti 'tidak sengaja melakukan', misalnya dalani
kalimat Duetnou teambieq .... 'Uangnya terambil oleh saya'. Kata
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teambieq bervariasi dengan kata tedkbek. Kata teambieq dipergunakan di
desa nomor 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, dan 20,
sedangkan kata teambek dipergunakan di desa nomor 1, 2, 3, 4, dan 5.

Peta 142 menggambarkan penggunaan prefiks di- sebagai pemben-
tuk verba pasif yang berarti 'dikenai perbuatan', misalnya pada kalimat
Lukomou lah dibelut 'Lukanya sudah dibalut'. Kata bervariasi
dengan dibalot. Kata dibelut dipergunakan di desa nomor 6, 7, 8, 9, 10,
11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, dan 20, sedangkan kata dibalot
dipergunakan di desa nomor 1, 2, 3, 4, dan 5.

Peta 143 menggambarkan penggunaan prefikspeiV-sebagai pepiben-
tuk nomina yang berarti 'suka mengerjal^', misalnya pada kalimat
Mpouh lah tuou diou pemaliehg 'Biar sudah tua dia pencuri'. Kata
pemalieng bervariasi dengan katapema/ing. Kata.penuilieng dipergunakan
di desa nomor 6, 7, 8, 9, 10,11, 12,13,14^ 15j 16,17, 18, 19, dan 20,
sedangkan kata pamaling dipergunakan di des^a nomor 1, 2, 3, 4, 5,
dan 6.

Peta 144 menggambark^ penggunaan prefiks sebagai pemben-
tuk nomina yang berarti 'mengatakan sesuatti' misalnya dalam kalimat
Behapou hargou ayani sikueq 'Befapa harga ayam satu'. Kata sikueq
bervariasi sikok dan sikocdc. Yiatai sikueq dipergunakan di desa nomor 6,
7, 8, 9, 10, 11, 112, 134, 14, 15, 16, 17, 18, 19, dim 20. Kata\yi7:o^
dipergunakan di desa nomor 1, 2, 3, 4, dan 5, sedangkan kata sikocdc
dipergunakan di desa nomor 7, 8, 9, 10, 11,12, 13, 14, 15, 16, 17, 18,
19, dan 20.

Dari gambaraii di atas dapat dilihat bahwa prefiks se- <Mam bahasa
Indonesia menjadi prefiks s- dalam bahasa Enim. Kata sikueq, sikok, dan

merupakan turunan dari -¥ kueq, s- + ekok, dan .s + sikocdc.

Pada peta 145 niehgg^barkan penggunaan sufiks sebagai
pembentuk nomiria yang berarti 'alat untuk', misdnya dalam kdimat
Usungerikukekecekcui^iladmi^YU^ Kata usungan bervariasi
dengan piJbi/on, diekpukuleTi..Yi3tuusungen dipergunakan di desa nomor
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6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, dan 20. KatSipikuUin
diperpnakan di desa nomor 1, 2, 3, 4, dan 5. Kata usungan diperguna-
kan di desa nomor 1, 2, 3, 4, dan 5, sedangkan kata/Jito/e/i diperguna-
kan di desa nomor 6, 7, JS, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15,16, 17,18, 19, dan
20. Sufiks -an dalam bahasa Ihdbriesia menjadi -en dalam bahasa F.nim
di desa riomor 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 19, dan 20.
Kata usungen d^npikulan merupakan tuninan dari usmg + -en dan pilail
+-en.

Peta 146 menggambarkan penggunaan sufiks -i sebagai pembentuk
verba p^if yang berarti 'berulang-ulang', misalnya dalam kalimat Tunui
huriipot keheng sajou 'Bakari rumput kering saja'. Kata tunui dipakai di
seluruh pemakai bahasa Enim, yaitu di desa nomor 1, 2, 3 4 5 6 7
8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, dan 20.

Peta 147 menggambarkai penggunaan sufiks -kan sebagai pemben
tuk verba aktif yang berarti ̂ melakukan untuk atau perintah', misalnya
dalam kalimat Giemkan duetku ini 'Pegangkan uangku ini'. Kata giemkan
bervariasi dengan kata kecakkan. Kata giemkan dipergunakan di desa
nomor 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, dan 20,
sedangkaii kata diperguntdcan di desa nomor 1, 2j 3, 4, dan 5.,

Peta 148 menggambarkan penggunaan kohfiks di-... -kan sebagai
pembentuk verba pasif yang berarti 'dikenai perbuatan', misalnya dalam
kalimat Penggawean ... kami diupehkan 'Pekerjaan kebun kami diupah-
kan'. Kata diupehkan bervariasi dengan kata Kata diupehkan
dipergunakan di desa nomor 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17,
18, 19, dan 20, sedangkan kata dipergunakan di desa nomor
1, 2, 3, 4, dan 5.

Peta 149 mengganbarkan penggunaan konfiks ke-...-an sehsLgai
pembeiituk verba yang berarti 'terlalu', misalnya dalam kalimat £«6eazzg
tianig iimeh itu kedeletnen 'Lubang tiaiig rumah itu kedalaman'. Kata
kedelemen bervariasi dengan kata kedalanian. Kstsikedelemen diperguna
kan di desa nomor 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14,15, 16,17, 18,19, dan
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20, sedangkan kata kedalaman dipergunakan di desa nomor 1, 2, 3, 4,
dan 5.

Peta 150 menggambarkan konfiks peN-...-an sebagai pembentuk
nomina yang berarti 'basil melakukan atau hal', misalnya dalam kalunat
Penganengen Baptdc dak ilouk lagi 'Pendengaran B£q)ak tidak baik lagi'.
Katap^/igone/ige/ibervariasi dengankatapengonengon dasipendengaran.
Kata penganengen dipergunakan di desa nomor 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12,
13 ,14, 15,16,17, 18,19, dan 20. Katsipenganengan dan pendengaran
dipergunakan di desa nomor 1, 2, 3, 4, dan 5.

Peta 151 menggambarkan penggunaan konfiks be-...-an sebagai
pembentuk verba aktif yang berarti 'sama-sama melakukan', misalnya
dalam kalimat "Aku dan umah becakakhan di utan 'Aku dan umah
berlarian di hutan'. Kata becofcofefeon bervariasi dengan kata becekekhen.
Viata becakakhan dipergunakan di desa nomor 1, 2, 3,4, dan 5, sedang
kan kata becekekhen dipergunakan di desa nomor 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12,
13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, dan 20.

Penggunaan prefiks, sufiks, dan konfiks sebenamya tidak hanya
tertera seperti di atas. Masih banyak contoh kata yang d^at dilekati oleh
prefiks, sufiks, dan konfiks yang dikemukakan di atas. Mengingat kata
turunan dalam bahasa Enim sangat banyak, kata turunan yang dipetakan
hanya sebagian saja.

Peta 152 menggambarkan penggunaan infiks -er-. Di dalam bahasa
Fnim pemakaian infiks tidak produktif, hanya terbatas pada kata-kata
tertentu saja. Arti infiks pada umumnya menyatakan intensitas dan
berulang-Ulang, misalnya dalam kalimat i/i umeh itu gemeredek
'Suaradirumah itu gumeredah (banyak bunyi)'. Kata gumeredekhervaxi-
asi dengan kata gumeredakdan. gumeraddk. Kata gwrnerei/e/t dipergunakan
di desa nomor 6, 7, 8, 9, 10,11, 12, 13, 14, 15,16,17, 18, 19, dan 20.
Kata gumeredak dan gwrnerodlafc dipergunakan di desa nomor 1, 2, 3, 4,
dan 5V
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3.5 Analisis Unsur Leksis

Kosakata yang digunakan sebagai bahan penelitian berupa prono
mina orang, prondmina penunjuk, pronominia tanya, numeralia, ukuran,
orang, binatang, tanaman, dan bagian tubiih (badan), penginderaan dan
perbuatan, posisi dan gerak, kegiatan lisan, keadaan alam, wama, periode
waktu keadaan, arah, kekerabatan, peragai, bagian rumah, Iain-lain.

Kecamatan Tanjung Agung terdiri atas 31 desa. Desa yang diguna
kan sebagai sampel penelitiM ini adalah 20 desa. Kedua puluh desa
tersebut adalah 1) desa Lingga; 2) desa Tanjung Enim; 3) desa Kebon
Agung; 4) desa Darmo; 5) desa Seleman; 6) desa Tanjung Karangan; 7)
Tanjung Agung; 8) desa Muara Emil; 9) desa Matas; 10) desa Lesung
Batu; 11) desa Embawang; 12) desa Padu Raksa; 13) desa Lebak Budi;
14) desa Sukaraja; 15) desa Pandan Dulang; 16) desa Sugiwamo; 17)
desa Pandang Bundu; 18) desa Lubnk NipiS; 19) desa Indramajoi; desa
Bedegung.

(1) Pronomiiia Orang

Pronomina orang yang digunakan sebagai bahan penelitian adalah
kata engkau, kita, kanti, dia, tnereka, beliau, dsn kamu seJudicui.
Prononuna tersebut adalah Peta 001 niengganibarkan penggunaan
pronomina engkau dalam bahasa Enim ngan. Pada peta penggunaan kata
tersebut bervariasi, kata ngan dipakai di desa 17, 18, 3, dan 9. Kata
dengan dipakai di desa 5. Kstsengen dipakai di desa 10,12,14, 15,19,
dan 20; kats engen dipakai di desa 6. Ksts engngen dipakai di desa 11
dan 16. Kata angen dipakai di desa 13; kata kami dipakai di desa 2, 3,
4, 77, 8, dan 9 dan kata ka/WM dipakai di desa 11.

Peta 003 tenq)at penyebaran kata kami yang berarti 'kami'. Kata
kami di dalam bahasa Enim ada dua variasi, yaitu ksis kami dsn kata
kambangan. Kata kami dipakai di desa 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11,
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12, 13, 14, 15, 16, 17, dan 18. Katz kambangan dipakai di desa 19 dan
20.

Peta 006 tempat penyebaran kata mertua yang berarti 'beliau'. Kata
mertua dalam pemakaiannya bervariasi, yaitu kata beliau, mertuou,
kakang ipakh, mertua, belie, dan mamak. Adapun daerah pemakaian kata
tersebut adalah kata beliau di pakai di desa 5, 7, 8, 11, 13, 14, dan 15,
k-ata mertuou dipakai di desa 10 dan 12. Kata kakang ipakh' dipakai di
desa 6, kata mertua dipakai di desa 16 dan 19, kata belie dipakai di desa
17 dan 18 dan kata mamak dipakai di desa 1, 2, 3, 4,

Peta 007 memperlihatkan tempat penyebaran kata kamu gegalou
artinya 'kamu sekalian'. Masyarakat Kecamatan Tanjung Agung dalam
pengungkapan kata tersebut bervariasi, ada yang mengatakan segale-gale
kamu, kami gegalou, kite gegale, kamu gegalou, pungen, kito gegelo,
gegalo, rombengen,jemou gegalou, dmrtq>ahengngein. Penyebaran kata
tersebut aHalah kata segale-gale fawnw dipakai di desa 5; kata kami
gegalou dipakai di desa 10 dan 12; kata late gegale dipakai di desa 6;
kata kamu gegalou dipakai di desa 1, 2, 3, 4, dan 13; kata pungen
dipakai di desa 14 dan 15; kata kito gegelo dipakai di desa 16; kata
gega/o dipakai di desa 17 dan 18; kata rombengen dipakai di desa 19 dan
20; ifafa jemou gegalou dipakai di desa 7,8, dan 9 dan kata mpah
engngein dipakai di desa 11.

(2) Pronomina Penunjuk

Pronomina penunjuk dalam bahasa Enim adalah ini, di sini, itu, di
situ, dan rfi jona. Pronomina penunjuk terdapat variasi yang menarik
yaitu kata (ii MnoM artinya'di sana'.

Peta 008 memperlihatkan variasi kata di sanou yang berada di
Kecamatan Tanjung Agung. Kata di sanou divariasikan dengan kata di
sano, di sane, di sunou. Adapun daerah pemakaian kata tersebut adalah
kata di sunoa digunakan di desa 5, 14, dan 15, kata di sano digimakan
di
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daerah 16, kata di sane digun^an di daerah 1, 2, 3, 4, 17, 18, 19, dan
20 dan kata di sanou digunakan di desa 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, dan 13.

(3) Pronomina Tanya

Pronomina tanya yang digunakan untuk bahan penelitian adalah kata
apa, siapa, mengapa, apakah, berapa, mana, di mana, he mam, dan
bagaimana.

Peta 009 memperlihatkan penyebaran pemakaian kata apou yang
berarti 'apa'. Kata bervariasi dengan kata apo, apa die, dimane,
ape, ngapou, dan Daerah pemakaian kata tersebut adalah kata
apa dipakai di desa 14 dan 15 . Kata apo digunakan di desa 16 , ksSz ape
die dipakai di desa 17 dan 18, kata dimane dip^ai di desa 19 dan 20,
kata ape dipakai di desa 1, 2, 3, 4, dan 5, kata dipakai di desa 7,
8, 9, 10, 11, dan 12, kata ngapow dipakai di desa 6 dan kata tuapeu
dipakai di desa 13.

Peta 011 memperlihatkan penyebaran penggunaan kata ngapow yang
berarti 'mengapa'. Ka^ta ngapou diUcapkan dengan bervariasi, yaitu
dengan kata ngapo, ngape, dandimahe. Adapun penggunaan kata tersebut
adalah kata ngapou dipakai di desa 6,1, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, dan
15. Kata ngapo dipakai di desa 16, kata ngape dipakai di desa 1, 2, 3,
4, 5, 17, dan 18, kata dimane dipakai di desa 19 ̂  20.

Peta 012 memperlihatkan penyebaran penggunaan kata kebilou. Kata
kebilou diucapkan bervariasi ada yang mengucapkan dengan kaXaapabila;
kek kudai, kebilou, dan kebelou. Adapun daerah pemakaian kata tersebut
adalah kata apabila digunakan oleh masayarakat desa 13,14, dan 15; kata
kebile digunakan oleh masyarakat desa 1, 2, 3, 4, 5, 16,17, dan 18; kata
kek kudai dipzikai oleh masyarakat desa 6, 7, 8, 9, 10, 11, dan 12.

Peta 013 memperlihatkan penyebaran penggunaan kata bahapou
berarti 'berapa'. Kata dalam pengucapan setiap daerah ada
perbedaan. Kata behapou kadang-kadang diucapkan behapo, behepe,
behepew, dan behape. Adapun daerah pemakaian kata-kata tersebut addah
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kata behapou dipakai di desa 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, dan 15; kata
behapo dipakai di desa 16, kata behepe dipakai di desa 5, 17, dan 18,
kata behepew dipakai di desa 19 dan 20 dan kata behape dipakai di desa
I, 2, 3, 4, dan 6.

Peta 014 menq)erlihatkan penyebaran penggunaan kata menou yang
berarti 'mana'. Kata yang beraiakna 'mana' untuk Kecamatan Tanjung
Agung pengungkapannya berbeda, ada yang mengungkapkan dengan kata
menou, meno, mene, menew, dan mane. Adt^unmasyarakatpemakai kata
tersebut adalah sebagai berikut: VaXdimenou dipakai oleh masyarakat desa
7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, dan 15, kata meno, dipakai oleh masyarakat
desa 16, kata menew dipakai oleh masyarakat desa 19 dan 20; kata mane
dipakai oleh masyarakat desa 1, 2, 3, 4, 5, dan 6.

Peta 015 memperlihatkan penyebaran penggunaan kata di menou
yang berarti 'di mana'. Kata yang bermakna 'di mana' itu diungkapkan
dengan kata di manou, di mono, di mene, di menew. Adapun masyarakat
penutur bahasa yang menggunakan kata-kata tersebut adalah sebagai
berikut: kata di meneou digunakan oleh masyarakat desa 6, 7, 8, 9, 10,
II,12, 13, 14, dan 15, kata di mano dipakai oleh masyarakat desa 15,
kata di mene dipakai oleh masyarakat desa 5, 7, dan 18; kata di menew
dipakai oleh masyarakat di desa 13, 19, dan 20; kata r/i mane dipakai
oleh masyarakat desa 1, 2, 3, dan 4.

Peta 016 memperlihatkan penyebaran kata ke manou yang berarti
'ke mana'. Kata yang berarti 'ke mana' oleh masyarakat Kecamatan
Tanjung Agung diucapkan dengan kata ke manou, ke mano, ke mene, ke
menew, ke mane, dan ke menou. Adapun daerah masyarakat penutur kata
tersebut adalah sebagai berikut: kata ke manou diucapkan oleh masyarakat
desa 7, 8, 9, dan 11, kata ke mano digunakan oleh masyarakat desa 16,
kata ke mene diucapkan oleh masyarakat desa 17, 18, 19, dan 20; kata
ke menew diucapkan oleh masyarakat desa 6, 13, 14, dan 15; kata ke
mane dipakai oleh masyarakat desa 1, 2, 3, 4, dan 5; kata ke menou
dipakai oleh masyarakat desa 10 dan 12.
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Peta 017 memperlihatkan penyebaran penggunaan kata cak manou
yang berarti 'bagaimana'. Kata yang bermakna 'bagaimana' oleh
masyarakat Tanjung Agung diucapkan dengan kata mak manou, mak
mano, macam mane, bagaimene, memane, meknou, memanou, cak
menou, macem manou, dan louk manou. Adapun penyebaran pemakaian
kata-kata tersebut adalah kiLtz mak manou dipakai di desa 14, dan 15; kata
mak mano dipakai masayarakat di desa 16, kata macem mane dipakai oleh
masyarakat desa 17 dan 18; kata bagaimane dipakai oleh masyarakat desa
19 dan 20; kata mamane dipakai oleh masyarakat desa 5; kata meknou
dipakai oleh masyarakat desa 13, kata memanou dipakai oleh masyarakat
desa 6, 10, dan 17, kata cak menou dipakai oleh masyarakat desa 1, 2,
3, dan 4, kata macem manou dipakai oleh masyarakat desa 7, 8, dan 9;
kata /wanoM dipakai oleh masyarakat desa 11.

(4) Penunjuk JunUah

Kata penunjuk jumlah yang digunakan sebagai penelitian adalah kata
gega/oM berarti 'semua' dan kata berarti 'banyak'.

Peta 019 men^erlihatkan penyebaran pemakaian kata gegalou dalam
masyarakat. Kata gegalou pengucapan bagi setiap masyarakat desa
berbeda, ada yang menuturkan dengan kata gegalou, gegelo, gegele,
gegalou, dan gegale. Adapun daerah pemakai kata tersebut adalah sebagai
berikut: kata gegelou dipakai di desa 13,14, dan 15; kata gegelo dipakai
di desa 16, kata gegele dipakai di desa 17, 18, 19, dan 20; kata segale
dipakai di desa 5, kata gegalou dipakai di desa 6, 7, 8, 9, 10, 11, dan
12; kata gegale dipakai di desa 1, 2, 3, dan 4.

(5) Numeralia

Numeralia yang dipakai untuk penelitian adalah kata tiga, sepuluh,
belasan, puluhan, ratus, ribuan. Numeralia itu diambil karena adanya
variasi penggunaan kata yang maknanya sama dengan kata-kata tersebut.
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^  .

Kata tersebut ada yang diucapkim dengaft kata ftgo, ti^ou, tige; tigeu.
Adapun daerah pemakaian kata tersebut adalah sebagai berikut: kata tigo
dipakaL oleh masyarakat desa 1, 2, 3,4, 7, 8, 9, 11, dan 16, kata tigou
dipakai oleh masyarakat desa 6,10,12,14, dan 15, kata tige dipakai oleh
masyarakat desa 5, 17, 18, 19, dan 20, kata rigew dipakai oleh masya
rakat desa 13.

Peta 021 memperlihatkan penggunaan kata sepuloh yang berarti
'sepuluh'. Kata tersebut ada yang diucapkah dengan sepuluh,
sepidtiah, dan sepuloh.

Adapun daerah pemakai kata-kata tersebut adalah sebagai berikut:
kata sepuluh dipakai oleh masyarakat desa 5, 6, 10, 12, 13, 14, 15, 17,
18, 19, dan 20; kata sepuliiah dipakai di desa 16, kata sepuloh dipakai
oleh masyarakat penutur b^asa di desa 1, 2, 3, 4, 7, 8, 9,dan 11.

Peta 022 memperlihatkan penyebaran penggimaan kata belasan yang
berarti 'belasan'. Kata belasan cara pengucapannya berbeda, ada
masyarakat yang mengucapk^ dengan kata. bolpsan, belaspn, belesan,
sebelaSf dan sSlas. Adapjm masyar^t daerah pemakai kata tersebut
adalah sebagai berikut: kata polosan dipakai oleh masyaral^t desa 14 dan
15, kata belasan dipakai oleh masyarakat desa 5, 6, 13, dan 16; kata
belesdn dipakai oleh masyarakat desa 7j 8,9, lO, 12,17,18,19, dan 20;
kata ie&e/os dipakai oleh masyarakat desa 11; kata sebl^ dipakai oleh
masyarakat desa 1, 2, 3, dan 4.

Peta 023 memperlihatkan penggunaan kata pulohan yang berarti
'puluhan'! Kata tersebut ada yang mengucapkan ptiluhan, puluhon,
puluhen, pulohan. Adapun masyarakat penutur bahasa yang menggunakan
kata-kata tersebut adalah sebagai berikut: kata puluhan dipakai oleh
masyarakat desa 5, 6, 16, 17, dan 18; kata puluhon dipakat oleh
masyarakat desa 14 dan \5f , kata ̂u,luhen dip^aj pleh ni;isyarak^t desa
10, 12, 13,19, dan 20; katapw/p^/t dipakai oleh, maiywakat desa^
3, 4, 7,8, 9, dan 11. " ^
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P^a P24 memperlihatkan pei^gunaan daii penyebaran kata ratos
yang berarti 'ratus'. Kata raroj ada yang mengucapkan dengan kata rato.
mtusan, ratusen, ratos. Adapunmasyarakat penutur bahasa tersebut
adalah sebagai berikut: kata ramy dipakai oleh masyarakat desa 7, 8, 14,
dan 15, kata rqtusan dipakai oleh masyarakat desa 5, 6, 16, 17 dan 18;
kata ratqs dipakai oleh masyarakat desa 1, 2, 3, 4, dan 11; kata artusen
dipakai oleh masyarakat desa 10, 12, 13, 19, dan 20.

Peta,025 memperlihatkan penggunaan dan penyebaran kata rebuanyang berarti ribuan'. Kata ribmn diucapkan oleh masyarakat penutur
bahasa dengan variasi kata yang berbeda, yaim ribuan, ebuan, rebuan.
Adapun daerah pemakai kata tersebut adalah sebagai berikut: kata ribuan
dipakai oleh masyarakat desa 1, 2, 3,. 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 14, 15,
16, 17, dan 18; ebuan dipakai oleh masyarakat desa 12, 13, 19, dan
20; kata rehitiz/z dipakai oleh masyarakat desa 11.

(6) Kata Ukuran

Kata ukuran yang digunalam dalam penditian ini adalah kztz kecil,
lebar, Asnpanjang. Kata-kata tersebut dapat drlihat pada peta 26,27, dan
28. Kata ukuran 26 dan 27 dapat dilihat pada bagian fonologi. '

Peta 028 memperlihatkan pengg^naan dm penyebaran ̂jaXApanjang
yang berarti 'panjmg'. YLat^panjang diucapkan bervariasi, ydMpanjeng,
penjang, danpanjaeng. Katapanjeng dipakai oleh masyarakat desa 1, 2,
3, 4, 7, 8, 9, dan 13; kata panjang dipakai oleh masyarakat desa 5, 6,
10, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, dan 20; kata panjaeng dipakai oleh
masyarakat desa 11.

(7) Orang

Kata yang menimjukkah jeiiis kelamih orang, kata-kata tersebut
dapat dilihat pada peta nomor 29, 30, dan 31. Untuk nomor 29 dan 31
dapat dilihat pada peta fonologi.
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Peta 030 memperlihatkaB penggunaan dan penyebaran feerinoM yang
beraiti 'perempuan'. Kata betino diucapkan oleh masyarakat secara
bervariasi. Ada masyarakat yang mengueapkan dengan kata betinou,
betino, betine. Kata betinou dipakai oleh masyarakat desa 6, 7, 8, 9,10,
11,12,13,. 14, dan 15; kata betino dipakai oleh masyarakat desa 16; kata
betine dipakai oleh masyarakat di desa 1, 2, 3,4, 5, 17, 18, 19, dan 20.

(8) Binatang

Kata yang digunakan sebagai b^ap penelitian adalah kata ikan,
burung, kerbau, sapi, dan kutu. Di antara kata-kata tersebut yang terdapat
variasi dalam pengucapan adalah kata kerbau.

Peta 032 memperlihatkan penggunaan dan penyebaran kata kebau
yang beraiti 'kerbau'. Pengucapati kata tersebut bervariasi, ada yang
mengueapkan dengan kata dan ada juga yang mengueapkan dengan
kata kebeu. Kata kebau dipakai oleh masyarakat desa 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7,
8, 9, 11, 13, 14, dan 15; kebeu dipakai oleh masyarakat desa 10,
12, 16, 17, 18, 19, dan 20.

(9) Tanaman dan Bagiannya

Pada bagian ini yang digunakan sebagai bahan penelitian adalah kata
pohon, bunga, buah, putik, ranting, tanda, benih, daun, akar, dan kulit
pohon. Kata yang tidak dibuat adalah kata putik, ranting, tandan, dan
benih. Kata-kata tersebut dapat dilihat pada peta 33, 34, 35, 36, 37, dan
38. Peta 33, 36, dan 37 dapat dilihat pada bagian fonologi.

Peta 034 memperlihatkan penggunaan dan penyebaran kata bungou
yang berarti 'bunga'. Kata diucapkan bervariasi, yaitu bungou,
bungo, bunge, dan bungen, Kata dipakai oleh masyarakat desa
6,1, 8, 9,11, 13, 14, dim 15, kata bungo dipakai oleh masyarakat desa
16, kata dipakai oleh masyarakat desa 1, 2, 3, 4, 17, 18, 19, dan
20; kata dipakai oleh masyarakat desa 12 dan 13.
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Peta 035 memperlihatkan penggunaan dan penyebaran kata bueh
yang berarti 'buah'. Kata bueh diucapkan oleh masyarakat Kecamatan
Tanjung Agung bervariasi. Ada masyarakat. yang mengucapkan bueh,
buweah, buah, buaeh. Kata bueh dipakai oleh masyarakat desa 13, 14,
15, 17, dan 18; kata buweah dipakai oleh masyarakat desa 16, kata buah
dipakai oleh masyarakat desa 1, 2, 3^ 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 19, dan
20. Kata buaeh dipakai oleh masyarakat desa 11.

Peta 038 memperlihatkan penggunaan dan penyebaran kata kulit
batang yang berarti 'kulit ka}ai'. Kata kulit batang diucapkan oleh
masyarakat Tanjung Agung bervariasi, yaitu kulit kayu, kulit betang,
buwah beweah, kulit batang, kuleit. Kata kulit betang dipakai Oleh
masyarakat desa 1, 2, 3, 4, 7, 8, 9, 17, dan 18; kata buwah beweah
dipakai oleh masyarakat desa 13, kata beweahj^i^akai oleh masyarakat
desa 20, kata M/r&arang dipakai oleh masywakat desa 5, 6,10, 12, 14,
dan 15 ; kata kuleit dipakai oleh masyarakat desa 11.

(10) Bagian Badan

Kata-kata yang digunakan untuk mengungkapkan bagian badan,
yaitu kata kulit, daging, darah, tulang, lemak, tanduk, ekor, bulu,
rambut, kepala, telinga, mata, hidung, mulut, gigi, lidah, cakar, kaki,
lutut, perut, leher, susu, jantung, dan had. Kata-kata yang tidak dibuat
peta bahasa-bahasa adalah kata kulit, tulang, tanduk, telinga, hidung,
mulut, gigi, leher, dan hati.

Kata-kata tersebut ada perbedaan dalam pengucapan untuk setiap
daerah di kecamatan tersebut. Peta penggunaan kata tersebut adalah peta
nomor 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 50, 51, 52, dan 53.
Peta 41, 42, 44, 45, 46, 52 dan 53 dapat dilihat dalam peta fonologi.

Peta 039 memperlihatkan penggiinaan dan penyebaran kata dageng
yang berarti 'daging'. Kiata dageng dalam peiigucapan di Kecamatan
Tanjung Agung bervariasi, ada yang iriengucapkari dengan kata ctogihg,
deging, dageng, dm dageing. Kata ttoging dipakai oleh masyarakat desa
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5, 6, 10, 12, 14, 15, 16, 17, 18, 19, dan 20; kata rfeging dipakai oleh
masyarakat desa 13, kata dageng dipakai oleh masyarakat desa 1, 2, 3,
dan 4; \3iz gageing dipakai oleh masyarakat desa 7, 8, 9, dan 11.

Peta 040 memperlihatkan penggimaan dan penyebaran kata dehah
yang berarti 'darah'. Kata tersebut untuk masyarakat Tanjung Agung
penguc^aimya berbeda. Ada yang mengatakan deheh, deheah, dehah,
daheh, dahah, deha, dan dahah. Kata deheh dipakai oleh masyarakat desa
14 dan 15; kata deheah dipakai oleh masyarakat desa 16, kata dehah
Hipakai oleh masyarakat desa 19 dan 20; kata de/ie/i dipakai oleh
masyarakat desa 17 dan 18; kaHai dereh dipakai oleh masyarakat desa 13 ,
kata daha dipakai oleh masyarakat desa 5 dan 6; kata deha dipakai oleh
masyarakat desa 12 dan 13, kata dafuih dipakai oleh masyarakat desa 1,
2, 3, 4, 7, 8, dan 9.

Peta 043 menq)erlihatkan penggunaan dan penyebaran kata bulu
yang berarti 'bulu'. Masyarakat Tanjung Agung mengucapkan bulu ada
yang mengatakan bulu, dan buluw. Kata biiluw dipakai oleh masyarakat
desa 13, kata Mm dipakai oleh masyarakat desa 1, 2,3, 4, 5, 6, 7, 8,
9,10, 11, 12, 14, 15, 16,17, 18, 19, dan 20.

Peta 047 memperlihatkan penggunaan daai penyebaran kata lideh
yang berarti 'lidah'. Kata lideh dalam pengucapannya bei^ariasi ada yang
mengatakan lideh, lidah, lideah. Kata lideh dipakai oleh masyarakat desa
13, 14, 15, 19, dan 20, kata/idh/idipakai oleh masyarakat desa 1, 2, 3,
4, 5, 6, 7, 8, 9, 12, 16, 17, dan 18; kata/itfeo/i dipakai oleh mi^yarakat
desa 11.

Peta 048 memperlihatkan penggimaan dan penyebaran kata kehau
yang berarti 'cakar'. KaXz kehau diucapkan oleh masyarakat Tanjung
Agung bervariasi yaim cfltor, kehou, kehau, dan ngehous. Kata kehau
Hipakai oleh masyarakat desa 5, 13, 14, dan 15; kata kehau dipakai oleh
masyarakat desa 16; kata ngehou dipakai oleh masyarakat desa 1, 2, 3,
4, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 17, 18, 19, dan 20; kata ngehou dipakai oleh
masyarakat desa 6.
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Peta 049 memperlihatkan penggunaan dan penyebaran kata ketang
yang berarti 'kaki'. Kata ketang dalam pengungkapannya bervariasi, ada
yang mengatakan masyarakat dengan kata keting, ketiang, kmng, keteng,
keteing. Kata keting dipakai oleh masyarakat 5, 10, 12, 13,14, 15, 17,
18, 19, dan 20; kata ketiang dipakai oleh masyarakat 16, kata kaing
dipakai oleh masyarakat desa 6, kata keteng dipakai oleh masyarakat desa
1, 2, 3, dan 4; kata keteing dipakai oleh masyarakat desa 7, 8, dan 9.

Peta 050 memperlihatkan penggunaan dan penyebaran kata pnM
lentuat ysng berarti 'lutut'. Kata.palok /entuat diucapkan dengan model
yang berbeda, yaim entuat, palok lentiuu, tundt, palak tuat, dan lentuat.
Kata entMflt dipakai oleh masyarakat desa 5,7, 8, 9,10, 11, 14, dan 15;
kata palok lentuat dipakai oleh masyarakat desa 17 dan 18, kata lentuat
dipal^i oleh masyarakat desa 1 dan 6.

Peta 051 memperlihatkan penggimaan dan penyebaran kata busong
yang berarti 'perut'. busong diucapkan dengan kata yang berbeda,
tetapi maknanya sama. Kata^-kata tersebut adalah busong, pehut, pehat,
pehout. Kata busong dipakai di desa 1,2, 3,4,6,14, dan 15; kata pehut
dipakai oleh masyarakat desa 10, 12, 13,16,17,18, dan 19; kata pehat
dipakai oleh masyarakat desa 20, katapekot dipakai oleh masyarakat desa
1 dan 2; kata pehout dipakai oleh niasyarakat desa 7, 8, 9, dan 11.

(11) Pengideraaii dan Perbuatan

Kata-kata yang digunakan dalam penelitian ini adalah kata minum,
nwkan, gigit, lihat, dengar, tahu, tidur, mati, raba, cium, rasa, dan
mandi. Di antara kata-kata tersebut ada yang tidak dipetakan karena
dalam pengucapannya sama, kata-kata tersebut adalah /ni/iM/rt dan tidur
Peta bahasa nomor 58, 61, dan 62 dapat dilihat pada bagian fonologi.

Peta 054 memperlihatkan penggunaan dan penyebaran kata makan
yang berarti 'makan'. Kata makan diucapkan bervariasi antara lain
makan, mokan, mekan, dan majok. Kata makan dipakai oleh masyarakat
desa 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 14, 15, 16, 17, 18, 19, dan 20; kata
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moJto dipakai oleh masyarakat d^a 10 dan 12; kata/nefoi/i dipakai oleh
masyarakat desa 13; kata /nayo^ dipakai oleh masyarakat desa 1 dan 2.

Peta 055 memperlihatkan penggunaan dan penyebaran kata kekah
yang berarti 'gigit'. Kata kefaz/i diucapkan dengan bervariasi, yaitu gigit,
kekah, ngekah, kekau, gigit. gigiet. Kata gigit dipakai oleh masyarakat
desa 5, 14, dan 15, kata kekah dipakai oleh masyarakat desa 10, 11, 12,
16, 17, dan 18; kata ngekah dipakai oleh masyarakat desa 6, 19, dan 20;
kata kekah dipakai oleh masyarakat desa 13; kata gigit dipakai oleh
masyarakat desa 1, 2, 3,dan 4; kata gigiet dipakai oleh masyarakat desa
7, 8, 9, dan 11.

Peta 056 memperlihatkan penggunaan dan pehyebturan kata kinok
yang berarti 'lihat'. Kata fe'nait diungkj^kan bervariasi ada masyarakat
yang mengatakan Idnak dan nginak. Kata kinak dipakai oleh masyarakat
desa 10, 12,14, dan 15; kata ngi/iofc dipakai oleh masyarakat deSa 1, 2,
3, 4, 5, 6,7, 8, 9, 13, 16, 17, 18, 19, dan 20.

yang artinya 'dengar'. Kata ngoneng oleh masyarakait Tanjung Agung
diucapkan bervariasi, yaitu nganing, aning, ngening, nganeng, dan
/iganeing. Kata ngn/ieng dipakai oleh masyarakat diesa 5, 6, 14, 15, 16,
17, 18, 19, dan 20; fcata owing dipakai oleh masyarakat desa 12, kata
ngening dipakai oleh masyarakat desa 13, kata nganeng dipakai oleh
masyarakat desa 1, 2, 3, 4, 7, 8, dan 9; kata nganeing dipakai oleh
masyarakat desa 11.

Peta 059 memperlihatkan penggunaan d£ui penyebar^an ̂ ta niciti
yang berarti mati. Kata mati oleh masyarakat Tanjung Agung diuqipkan
bervariasi, yaitu moii, metilc, maiik, nmnat, matek, dan nuiteik. Kata mati
dipakai oleh ihasyarakat desa 1, 2, 3, 4, 6, 10, 12, 14, 15, 16, 17, 18,
19 dan 20; kata /iietifc dipakai oleh masyarakat desa 13, kata matik dipakai
oleh masyarakat desa 5, kata Tntinai dipakai oleh masyarakat desa 1 dah
2, kata matek dipakai oleh tnasyarakat desa 7, 8, dan 9; kata mateik
dipakai oleh masyarakat desa 11.
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Peta 060 memperlihatkan penggunaan dan penyebaran kata habou
yang berarti raba. Kata habou diuc^kan bervariasi oleh masyarakat
Tanjung Agung, Variasi kata habou zdaXsh hobo, habe, habew, rabu,
habui, heboui, dan raboh. habou dipakai oleh masyarakat desa 14
dan 15; kata habo dipakai oleh masyarakat desa 16;kata Atzbe dipakai oleh
masyarakat desa 1,1, 3, 4, 17, dan 18; kata/wbew dipakai oleh
masyarakat desa 19 dan 20; kata rabu dipakai oleh masyarakat desa 5,
kata habui dipakai oleh masyarakat 4^a 12; kata heboui dipakai oleh
masyarakat desa 10 d^ 13; kata raboh dipakai oleh masyarakat penutujr
bahasa di desa 7, 8, dan 9.

Peta 063 memperlihatkan penggunaan dan penyebaran kata mandi
yang ber^i 'mandi'. Kata mandi dalam pengncapan penutur bahasa ada
yang menggunakan kata mandi dan ̂ da yang menggunakan kata mendi.
Kata mandi dipakai oleh masyarakat penutur bahasa di desa 1, 2, 3, 4,
5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 14, 15, 16, 17, 18, 19, dan 20; kata mendi
dipakai oleh masyrakat penutur bahasa di desa 13. KatSi berenang,
berjaldh, datang, berbaring, duduk, berdiri, d^berlaridibu2Apemetaaii-
nya karena kata-kata tersebut terdapat viariasi yang menarik.

yang berarti 'berenang'. Kata bede/ia/ig dalam pengucapannya bervariasi,
ada yang bedenang, beneneng, dm beddenaeng. Kata bedenang dipakai
oleh masyarakat penutur bahasa di desa 1,2, 3,4, 5, 6, 7, 8, 9,10, 12,
14, 15, 17, 18, 19, dan 20; kata beneneng dipakai oleh masyarakat
penutur bahasa di desa 13; kata beddenaeng dipakai oleh masyarakat
penutur bahasa di desa 11.

peta 065 memperlihatkan pemakaian dan penyebaran kata bejelen
yang berarti 'beijalan'. Kata dalampengucapannyabervariasi, ada
masyarakat yjpig mengucapkan kata tersebut dengan kata bejalan, bejelen,
danjelen. Kata bejalan dipaSm olehmasyarakat desa 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7,
8,9, dan 11; kata bejelen dipak^ oleh masyarakat penutur bahasa di desa



35

10, 12, 13, 14, 15, 16, 17, dan 18, kata jelen dipakai oleh masyarakat
penutur bahasa di desa 19 dan 20.

Peta 066 memperlihatkan penggunaan dan penyebaran kata datang
yang berarti 'datang'. Kata datang dalam pemakaiannya setiap daerah
dengan daerah lain berbeda. Ada masyarakat penutur bahasa yang
menggunakan kata detang, datang, atau sampai. Kata detang dipakai oleh
masyarakat daerah pemakai bahasa di desa 1, 2, 3, 4, 7, 8, 9, 10, 11,
122,13, 14 dan 15. Kata datang dipakai oleh masyarakat penutur bahasa
di desa 5, 16, 17, 18, 19, dan 20; kata sampai dipakai oleh penutur
bahasa di desa 6 dan 11.

Peta 066 memperlihatkan penggunaan dan penyebaran kata datang
yang berarti 'datang'. Kata datang dalam pemakaiannya setiap daerah
dengan daerah lain berbeda. Ada masyarakat penutur bahasa yang
menggunakan kata detang, datang, atau sampai. Kata detang dipakai oleh
masyarakat daerah pemakai bahasa di desa 1,2, 3,4, 7, 8, 9, 10,11, 12,

13, 14 dan 15. Kata datang dipakai oleh masyarakat penutur bahasa di
desa 5, 16, 17, 18, 19, dan 20; kata sampai dipakai oleh penutur bahasa
di desa 6 dan 11.

Peta 067 memperlihatkan penggunaan dan penyebaran kata mulek
yang berarti 'berbaring'. Kata mulek dalam pengucapannya ada yang
menggunakan kata mulek, nyadai, sahayen, bebaring, atau mugal. Kata
mulek dipakai oleh masyarsjcat daerah pemakai bahasa di desa 1, 2, 3,
4, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 17, dan 18; kata^zyodlai dipakai oleh
masyarakat penutur bahasa di desa 16, kata sahayen dipakai oleh penutur
bahasa di desa 19 dan 20; kata bebaring dipakai oleh masyarakat pemakai
bahasa di desa 5, kata mugal dipakai oleh masyarakat penutur bahasa di
desa 1, 2, 5, 6, 9, dan 11.

Peta 068 memperlihatkan penggunaan dan penyebaran kata dudok
yang: berarti 'duduk'. Kata dudok dalam pengucapannya berbeda sesuai
dengan daerahnya masing-nming, ada yang mengatakan duduch,
dudok, iAmdudouk. Kata duduk dxpzkzi oleh masyarakat penutur bahasa
di desa 5, 6, 10, 12, 14, 15, 16, 17, 18, 19, dan 20; kata duduch dipakai
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oleh masyarakat desa 13, kata cMok dipakai oleh masyarakat desa 1,2,
3, 4, 7, 8, dan 9; kata dudouk dipakai oleh masyarakat di desa 11.

(12) Posisi dan Gerakan

Kata yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Peta 070 memperlihatkan penggunaan dan penyebaran kata belahi yang
berarti 'beriari', oleh masyarakat Tanjung Agung diucapkan secara
bervariasi, ada yang menggunakan kata belahi, lelahi, atau belehi. Kata
belahi dipakai oleh masyarakat penutur bahasa di desa 1, 2, 3, 4, 5, 7,
8, 9, dan 11; kaXz lelahi dipakai oleh masyarakat penutur bahasa di desa
16, kata belehi dipakai olehmasyarakat penutur bt^a di desa 6,10,12,
13, 14, 15, 17, 18, 19, dan 20.

(13) Kegiatan Lisan

Kegiatan lisan ini hanya ada satu kata yang digunakan untuk
penelitian. Kata yang dipilih adalah katai>ratofl. Kata brakata dituang-
kan dalam peta 071.

Peta 071 memperlihatkan penggunaan dan penyebaran kata ngomong
yang berarti 'berkata'. Kata ngomong diungkapkan dengan kata ngomong,
bekata, bekate, dan bekatou. Kaiz ngomong dipakai oleh masyarakat
penutur bahasia di desa 14 dan 15; kata bekata dipakai oleh masyarakat
penutumya di desa 16, 17, daft 18; kstZi bekate dipakai oleh masyarakat
penutumya di desa 1, 2, 3, 4, 5, 19, dan 20; kata bekatou dipakai oleh
masyarakat penutur bahasa di desa 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, dan 13.

(14) Keadaan Alam

Kata yang digunakan untuk penelitian tentang keadaan alam adalah
kat3L matahari, bulan, bintang, air, hujan, batu, pasir, tamh, awan,
asap, apt, daft debu. Kata yaftg tidak dibuat peta adalah kata api, kata
air, hujan, dan tanah ini dilihat dalam peta fonologi.
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dan 20; kata 6tt»gm dipakai oleh masyarakat di desa.l, 2, 3, 4,1, 8, 9,
dan 13.

Peta 080 memperlihatkan penggunaan dan penyebaran kata cU>an
yang berarti 'awan'. Kata aban diucapkan bervariasi, ada yang meng-
ucapkan awan, aben, kabut, awen, dan aban. Kata awan dipakai oleh
masyarakat di desa 6, 14, 15, 17, dan 28; kata aben dipakai oleh
masyarakat di desa 10, 12, 16, 19, dan 20; kata kabut dipakai oleh
masyarakat di desa 5 , kata awen dipakai oleh masyarakat di desa 13, kata
aban dipakai oleh masyarakat di desa 1, 2, 3, 4, 7, 8, 9, dan 11.

Peta 082 memperlihatkan penggunaan dan penyebaran kata asap
yang berarti 'asap^ ̂ ta diucapkan bervariasi, ada yang mengucq)-
kan asap dan ada yang mengucq>kan asep. Kata asap dlgunakan oleh
masyarakat desa 1, 2, 3,4; 5,6,7, 8, 9,10,11, 12,14, 15,16,17,18,
19, dan 20; kata asep dlgunakan oleh masyarakat desa 13.

Peta 082 men^erlihatkan penggunaan dan penyebaran kata lebu
yang berarti 'debu'. Kata lebu diucapkan bervariasi. Adapun variasi kata
Zebu adalah kata debu, lebu, abu, daa lebuk. Kata debu dlgunakan oleh
masyarakat di desa 5, 10, 11, 12, 14, 15, dan 16. Kata lebu digunal^
oleh masy^akat di desa 1, 17, 18, 19, dan 20; kata abu digunakan oleh
masyarakat di desa 1, 2, 3, A, 6,1, 8, 9, dan 11; kata /ebuk dlgunakan
oleh masyarakat di desa 13.

(1^ Wtuma

Wama yang ditanyakan dan dibuat petanya adalah wama merah,
hijau, kuning, putih, dtohitam. Di antarakata tersebut 'wansakuning dan
putih tidak dibuat petanya karena keduapuluh desa tersebut menggunakan
kata yang sama. Wama /wyflw dibuat peta dengan kode 084, hal ini dapat
dilihat dalam peta fonologi.

Peta 083 men^erlihatkan penggunaan dan penyebaran kata abeng
yang berarti 'merah'. Kata abeng dalam penguc^annya divariasikan
dengan kata abang. Adapun daerah pemakaian kata tersebut adalah
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Peta 072 memperlihatkan penggunaan dan penyebaran kata mataahi
yang artinya 'matahari'. Kata mataahi dalam bahasa Enim diungkapkan
dengan kata/notaoAt, matoehi, mateahi, metahi, metehi, dm matouahi.
Kata mataahi dipakai oleh masyarakat penutur bahasa di desa 14 dan 15 ;
kata matoehi dipakai oleh masyarakat penutur bahasa di desa 16, kata
mateahi dipakai oleh masyarakat penutur bahasa di desa 1, 2, 3,4, 7, 8,
9, 17, dan 18; kata metahi dipakai oleh masyarakat penutur bahasa di
desa 5, 6, 19, dan 20; kata metehi dipakai oleh masyarakat di desa 13;
kata metouahi dipakai oleh masyarakat penutur bahasa di desa 10, 11,
dan 12.

Peta 073 memperlihatkan penggunaan dan penyebaran kata bulan
yang berarti 'bulan'. Kata bulan sebagian masyarakat Tanjung Agung
mengucapkan £>u/a/i, sebagian masyarakat mengatakan bu/en. Kata^u/on
dipakai oleh masyarakat penutur bahasa di desa 1, 2. 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9,
11, 14, 15, 16, 19, dan 20; kat&bulen dipakai oleh masyarakat di desa
10, 12, 13, 17, dan 18.

Peta 074 memperlihatkan penggunaan dan penyebaran kata Wnrang.
Kata bintang diucapkan bervariasi, ada yang mengatakan diniang dan ada
yang mengucapkan binteng. Kata bintang dipakai oleh masyarakat di desa
1, 2, 3,4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 14,15, 16, 17, 18,19, dan 20; kata
fonfe/ig dipakai oleh masyarakat di desa 13.

Peta 077 menq)erlihatkan penggunaan dan penyebaran kata batu
yang berarti 'batu'. Kata batu diucapkan bervariasi, ada yang mengucap
kan betu, batu, atau beatu. Kata betu diucapkan oleh masyarakat penutur
bahasa Enim di desa 10, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, dan 20; kata
batu dipakai oleh masyarakat di desa 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, dan 9; kata

dipakai oleh masyarakat di desa 11.

Peta 078 memperlihatkan penggunaan dan penyebaran kat& bungen
yang berarti 'pasir'. Kata bungen diucapkan bervariasi ada yang meng-
aca^lsm bungin dan ada yang mengucapkan bungen. Kata bungin dipakai
oleh masyarakat penutur bahasa di desa 5, 6,12,14, 15, 16, 17, 18,19,
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sebagai berikut: kata abehg dipakai oleh masyarsdcat di desa 13,14, IS,
17,18, 19, dan 20; kata o&ong digunakan oleh masyarakat desa 1, 2, 3,
4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, dan 16.

Peta 085 memperlihatkan penggunaan dan penyebaran kata itam
yang berarti 'hitara'. Kata itam diucapkan bervariasi, ada yang mengucap^
kan dengan kata itam dan ada yang mengucapkan dengan kata hitam. Kata
itam dipakai oleh masyarakat desa 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12,
13, 14, 15, 17, 18, 19, dan 20; kata hitam digunakan oleh masyarakat
di desa 16.

(16) Periode Waktu

Periode waktu digunakan sebagai bahan penelitian adalah siahg dan
malam. Kata-kata tersebut digunakan oleh seluruh masyarakat di Keca-
matan Tanjung Agung. Karena penggunaannya sama, kata-kata tersebut
tidak dibuat pemetaannya.

(17) Keadaan

Keadaan di sini berhubungan dengan situasi. Kata yang digunakan
dalam penditian ini adalah panoy, dingin, baru, penuh, usang, baik,
rusak, bulat, panjang, kering, basah, tinggi, rendah, dan kosong. Di
antara kata-kata tersebut, kata rendah tidak dibuat pemetaannya karena
dalam pengucapannya sama. Kata fearw, usang, rusak, dan tinggi pemeta
annya dapat dilihat pada bagian fonologi.

Peta 086 memperlihatkan penggunaan dap katai angat
yang berarti 'panas'. Kata angar dalam pengucapah masyarakat
berbeda, ada yang mengatakan dengan kata apgat, panas, 4^ angeat.
Kata angat digunakan oleh masyarakat di desa 3. 4,-5,^, 7, 8, 9,
10, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 19, dan 20; ksAa-pams digunakan oleh
masyarakat desa 16, kata angeat digunakan ol^ inasyiarakat desa 11.
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Peta 087 men^erlihatkan penggunaw dan penyebaran kata dingen
yang berarti 'dingin'. Kata dingen diueapkan bervariasi, yaitu dingen,
dingin, dan dingean. Kata dingin digunakan oleh masyarakat desa 5, 6,
12, 13, 14, 15, 16, 19, dan 20; kata dingen digunakan oleh masyarakat
di desa 1,2, 3 , 4,7, 8,17, dan 18; kata dingean dipakai oleh masyarakat
di desa 11.

Peta 089 memperlihatkan penggunaan dan penyebaran kata, penuh
yang berarti 'penuh' . Kata penuh oleh masyarakat Tanjimg Agung, ada
yang mengatakan penuh, penuah, penun, penoh, dan penouh. Kata penuh
digunakan oleh m^yarakat desa 5, 6,10,12,14, 15,17,18, 19, dim 20;
kata penuah digunakan oleh masyarakat penumr bahasa di desa 10. Kata
penun digunakan oleh masyarakat di desa 13; kata penoh digunakan oleh
masyarakat penutur bahasa di desa 1, 2,3, dan 4; katapenouA digimakan
oleh masyarakat penutur bahasa di desa 7, 8, 9, dan 11.

Peta 091 memperlihatkan penggunaan dan penyebaran kata ilok yang
berarti baik. Kata ilok dalam pengucapannya divariasikan dengan kata
iluk, iluak, ilok, elok, ilouk, dan baek. Kata iVuk digunakan oleh masyara
kat desa 5, 6, 10, 12, 14, dan 15; kata ilok digunakan oleh masyarakat
penutumya di desa 1, 2, 3, 4, 17, 18, 19, dan 20; kata elok digunakan
olehmasyarakat penutur bahasa di desa 13;,kata iluak digunak^ oleh
masyarakat penutur bahasa di desa 1:6; kata i7oak digunakan oleh
masyarakat penutur bahasa di desa 7, 8, 9, dan 11; k^ baek digunakan
oleh masyarakat penutur bahasa di desa 11.

Peta 093 rnemperlihatkan penggunaan dan penyebaran kata bulet
yang berarti 'bulat'. Kata bulet diucapkati secara bervariasi, ada yang
mengatakan dengan kata bulet, ada yang mengatakan bulat dan ada juga
yang mengatakan buleat. Kata bulet digunakan oleh masyarakat penutur
bahasa di desa 10, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19 dan 20; kata bulat
digunakan oleh masyarakat penutur bahasa Enim di desa 11, kata buleat
digunakan oleh masyarakat penutur bahasa Enim di desa 1, 2, 3, 4, 5,
6, 7, 8, dan 9.
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Peta 094 memperlihatkan penggunaan dan penyebaran lcata/?fl«yan^
yang berarti 'panjang'. Kata panjang diucapkan dengan variasi kata
panjeng. Kata. panjang digiinjd^ oleh maSyar^at penutur bahasa Enim
di desa 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9,10, 11,12, 14, 15, 16, 17,18,-19, dan
20; kata/7<2Ayeng digunakan oleh masyarakat penutur bahasa di desa 13.

Peta 095 memperlihatkan penggunaan dan penyebaran kata keheng
yang berarti 'kering'. Kata keheng dalam bahasa Enim diucapkan dengan
kata kehing, keheang, dan keheng. Kata kehing digunaksm oleh masyara-
kat penutur bahasa di desa 5, 6, 10,12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, dan
20; kata keheang digunakan Oleh masyarakat penutur bahasa Enim di desa
7, 8, dan 9; kata keheng digunakan oleh misyarakat penutur bahasa di
desa 1, 2, dan 3.

Peta 096 memperlihatkan penggunaan dan penyebaran kata basah
yang berarti 'basah'. Kata basah diucapkan bervariasi, yaiXxx basah,
besah, dan beasah. Kata basah digunakan oleh masyarakat desa 1, 2, 3,
4, 5, 6, 7, 8, 9, 14, 15, 17, 18; 19, dto 20; kata digunakan oleh
masyarakat penUtUr bahasa di desa 10, 12, 13, dan 16; kata beasch
digunakan oleh masyarakat penutur biahasa di desa 11.

Peta 096 memperlihatkan peiiggimaan dan penyebaran kata bang-
kang yang berarti 'kosong'. kata bangfcang diucapkan bervariasi, adapun,
variasi yang dimaksud adalah kospng, bengkang, .bangk^g, dan neg-
geang. Kata kosong digunakan oleh masyarakat desa 1, 2, 3, 4, 14, 15,
dan 11; kata digunakan oleh masyarakat desa 12, 13, 16, 17,
18,19, dan 20; kata bangkang digunakan oleh masyarakat penutur bahasa
di desa 5, 6, 7, 8, dan 9; kata heggeahg digunakan oleh masyarakat
penutur bahasa di desa 10.

(18) Arab (Mata Angin)

Kata yang digunakan untuk penelitian adalaii kata seiatan, utara,
barat, dan tirnur. Kata-kata tersebut terdapat variasi yang menarik, maifa
dibuatlah peta bahasa tersebut.
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Peta 099 men^jerlihatkan penyebaran dan penggunaan kata dehet
yang bararti 'selatan'. ddiei dalam bahasa Enim terdapat variasi,
variasi kata dehet adalah kata selatan, dehet, kulah, dan kulu. Kata

digunakan.oleh masyarakat desa 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 11, 14, dan
15; kata deAet digunakan oleh masyarakat penutur bahasa di desa 16,19,
dan 20; kata kul^ digunakan oleh masyarakat'penutur bah^a di desa 6,
10, 14, 17, dan 18; kata fei/M diguiiakan oleh masyarakat desa 1 dan 13.

Peta 100 memperlihatkan penggunaan dan penyebaran kata lembak
yang berarti 'utara'. Kata utara dalam bahasa Enim digunakan beberapa
kata, yaitu utara, lembak, kulu, kulcdi. K^ta utara digunakan oleh
masyar^t penutur bahasa di desa 2, 3, 4, 5, 7, 8,. 11, 14, dan 15; kata
lembak digunakan oleh masyarakat penutur bahasa di d^a 16, 19, dan
20; kata kulu digunakan oleh masyarakat penumr bahasa di desa 6, 12,
10,17, dan 18; kata Mah diguna^ oleh masyarakat penutur bahasa di
desa 1 dan 13.

Peta 101 memperlihatkan penggunaan dan penyebaran kata ulu yang
berarti 'barat'. Kata «/« oleh masytirakat Tanjung Agimg diucapkan
barat, ulu, lembak, kelembak, dan Kata haratdigunaktmdi daerah
desa 2, 3,4, 7, 8, 9, 11,14, dan 15, kata «/« digunakan oleh masyarakat
penutur bahasa Eiiim di deSa 16; 19, dan 20; i^ta Iftmbdk digunakan oleh
masyarakat penutur bahasa Enini di desa 10, 12, 13, 17, dan 18; kata
kelembak digunakan oleh masyarakat penutur bahasa Enim di desa 6; kata
dakat digunakan oleh masyarakat penutur bahasa Enim di desa 1.

Peta Km meinperlihatkan penggunaan dan penyebaran kata ulak
yang berarti 'titnur'. Kata Udak setiap daerah inemakai kala tersebut,
tetapi ada yang menggunakan kata timur, dehet, ke d?het, sta\x lembah.
Kata timur digunakan oleh penutur bahasa Enim di desa 2, 3, 4, 5, 7, 8,
9, 11, 14, dan 15; kata ulak digunakan oleh masyarakat penutur bahasa
Enim di desa 16, 19, dan 20; kata dehet digunakan olehmasyarakat
penutur bahasa Enini di desa 10, 12, 13, 17, dan 18; kata ke dehet
digtmakan oleh masyarakat penutur bahasa Enim di desa 6; Imta lembah
Hignnakan oleh masyarakat pehUtur bahasa £nim di desa 1..
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(19) Kekerabatan

Kata yang digunakan iintuk penelitian adalah kata ayah, ibu, kakak
(laki-laki), kakak (perempuan), saudara ayah (laki-laki), saudara ibu
(perempuan), nenek (laki-laki), ng/iefc (perempuan), ipar (laki-laki), (par
(perempuan), besan (laki-laki), dan besan (perempuan).

Kata-kata tersebut dibuat pemetaannya. Kata besan laki-laki dalam
bahasa Enim warang dapat dilihat pemetaannya di bagian fonologi.

Peta 103 memperlihatkan penggtmaan dan penyebaran kata bapak
yang berarti 'ayah'. Kata bap^ diucapkan oleh masyarakat pemakai
bahasa Enim bervariasi, ada yang mengatakan bapak, bak, bapak, ubak,
bapang, aba. Kata bapak digunakan oleh masyarakat penutur bahasa
Enim di desa 10, 12, 13, 17, 18, 19, dan 20. Kata bak dipakai di desa
15. Kata bapak dipakai oleh masyarakat di desa 1, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 14,
15, dan 16. Kata ubak dipakai di desa 2, 3, dan 4. Kata bapang dipakai
di desa 1 dan 2. Kata aba dipakai di desa 11.

Peta 104 memperlihatkan penggtmaan dan penyebaran kata umak
yang berarti 'ibu'. Kata umak diucapkan bervariasi, ada masyarakat yang
mengucapkan kata umak, enduah, enduk, endung, amok, ndong, ndok,
atau ndouk. Kata umak dipakai oleh masyarakat di desa 1, 2, 3, 4, 6, 7,
8, 9,10,11, 12,14, 15, dan 17. Kata enduah dipakai masyarakat di desa
16. Kata dipakai masyarakat desa 17,18, 19, dan 20. Kata endung
dipakai oleh masyarakat di desa 5. Kata amak dipakai oleh masyarakat
di desa 13. Kata ndong dipakai oleh masyarakat di desa 1 dan 2. Kata
ndok dipakai oleh masysrakat desa 2 dan 11. Kata ndouk dipakai oleh
masyarakat desa 9 dan 11.

Peta 105 memperlihatkan penggunaan dan penyebaran kata kakang
yang berarti 'kakak'. Kata kakang dalam pengucapannya bervariasi, ada
masyarakat yang mengatakan dengan kata kakak, kakang, atau denges-

Kata felted dipakai oleh masyarakat desa 5,10,12, 13,14,15, 19,
dan 20. Kata kakang dipakai-oleh masyarakat desa 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9,
11, 16, 17, dan 18. Kata dengesanak dipakai oleh masyarakat desa 11.








































































































































































































































































































































